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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penerapan sistem 
pengendalian internal dan penerapan sistem informasi akuntansi berbasis artificial 
intelligence terhadap kecenderungan fraudulent financial reporting pada hotel. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kuantitaif yang memiliki sampel penelitian sebanyak 70 
responden, Teknik pengambilan sampel yang digunakan yakni Purposive Sampling 
dan data diperoleh dengan cara melakukan penyebaran kuesioner secara daring 
melalui media google formulir. Data yang digunakan adalah data primer berupa 
jawaban responden dan diolah menggunakan SPSS versi 21 untuk perangkat 
windows, dan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem pengendalian 
internal dan penerapan sistem informasi akuntansi berbasis artificial intelligence 
berpengaruh negatif terhadap kecenderungan fraudulent financial reporting pada hotel. 
 
 
Kata kunci: sistem pengendalian internal, sistem informasi akuntansi, kecerdasan 
buatan, kecurangan laporan keuangan. 
 

Abstract 
This study aims to determine the effect of the application of an internal control system 
and the application of an artificial intelligence-based accounting information system to 
the tendency of fraudulent financial reporting in hotels. This type of research is a 
quantitative research which has a research sample of 70 respondents, the sampling 
technique used is purposive sampling and the data is obtained by distributing 
questionnaires online through google form media. The data used are primary data in 
the form of respondents' answers and processed using SPSS version 21 for windows 
devices, and the results show that the application of an internal control system and the 
application of an artificial intelligence-based accounting information system negatively 
affects the tendency of fraudulent financial reporting in hotels. 
 
 
Keywords: internal control systems, accounting information systems, artificial 
intelligence, fraudulent financial reporting. 
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PENDAHULUAN Latar Belakang 
Indonesia sebagai pulau dengn 

kategori terbesar yang bahkan dapat 
mencakupi kebesarannya di belahan dunia 
karena mempunyai luas tempat 1,904,569 
km persegi memiliki keindahan alam yang 
merupakan aset berharga bagi sektor 
pariwisata. Pemerintah Indonesia turut 
mendukung dengan melakukan kampanye 
untuk semakin menarik minat wisatawan 
berkunjung ke berbagai destinasi wisata di 
Indonesia. Dampak dari orang-orang yang 
melakukan perjalanan wisata biasanya 
dapat menjadi pengaruh terhadap 
keinginan untuk menawar suatu jenis 
perlengkapan akomodasi yang paling 
diincar pastinya hotel. Industri tempat 
orang menginap layaknya hotel ini 
biasanya disebut sebagai sebuah suatu 
lembaga yang memiliki pergerakan di 
aspek jasa biasanya cukup kompleks 
pengelolaannya, mulai dari penyediaan 
jasa yang dibutuhkan tamu hingga 
keperluan pasti dari sumber daya manusia 
dengan kepemilikan kualitas yang sangat 
utama di bidang perhotelan.  

Persaingan bisnis di bidang 
perhotelan juga sangat ketat dan 
meningkatkan kompleksitas pasar 
terutama di daerah kunjungan wisata 
seperti Bali. Bali dapat disebut sebagai 
pula dengan memiliki macam wilayah untuk 
melakukan liburan karena dapat ditemui 
wisata yang lagi populer di salah satu dari 
suatu pulau yang berasa di Indonesia 
dengan tujuan daerahnya pariwisata dunia 
(Subadra, dkk., 2006). Berikut peneliti 
menyajikan data wisatawan dengan 
didapatkan dari pencarian pada beranda 
dari lama Badan Pusat Statistik (BPS) 
Provinsi Bali yang menjelaskan kalau di 
tahun yang bertepatan dalam jangka tahun 
2015–2019 mengalami keterjadian kondisi 
membludaknya besaran dari wisatawan 
luar yang mendarat untuk berlibur di Bali, 
dengan data yang paling membludak 
terdapat ditahun 2019 yang mengalami 
puncak kenaikan tertinggi seperti terlihat 
pada Tabel 1 dibawah ini: 
 

Meskipun jumlah wisatawan asing 
yang berkunjung ke Bali mengalami 
kenaikan yang signifikan seperti data 
diatas, tidak menutup kemungkinan akan 
terjadinya kecurangan (fraud) pada hotel, 
salah satu kasus yang terjadi yaitu kasus 
yang terjadi pada penelitian Lestari (2018) 
pada Hotel ABC Denpasar yang berjudul 
“Pengaruh Opportunity, Pressure, 
Rationalization,  dan Perilaku Tidak Etis 
Terhadap Kecenderungan Terjadinya 
Kecurangan (Studi Empiris Pada Hotel 
ABC Denpasar)” dimana dalam penelitian 
tersebut menyatakan bahwa salah satu 
bentuk indikasi kecurangan adalah 
berkaitan dengan skimming, dimana 
seorang manajer atau jajaran yang berada 
pada deretan middle hingga top 
management dapat memesan makanan 
atau minuman hingga memesan kamar jika 
ada sanak keluarga mereka yang datang 

dan itu tidak dimasukkan dalam 
pendapatan, sedangkan mereka 
menggunakan fasilitas hotel.  

Dan dilihat dari persentase keluar 
masuknya karyawan, pada tahun 2015 
terdapat dua orang karyawan yang dipecat 
karena terbukti melakukan tindak 
kecurangan, kecurangan yang dilakukan 
adalah melakukan korupsi yang sangat 
merugikan bagi perusahaan. Beberapa hal 
tersebut dapat menjadi suatu indikasi untuk 
melakukan tindakan kecurangan. Kasus 
tersebut dikategorikan sebagai suatau 
kecurangan didalam aspek akuntansi 
karena hal tersebut dapat menjadi pemicu 
atas keberadaannya suatu peluang demi 
menjalankan aksi dari kecurangannya, 
adanya juga tekanan dari pihak yang 
memberikannya biasanya berupa atasan 
ke orang yang bekerja dibawahnya, serta 
terakhir adanya suatu keperilakuan atas 
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sikap atau rasionalisasi demi melakukan 
pembenaran tindakan dari perlakuan untuk 
berbuat curang yang biasanya diperbuat 
dari orang yang memiliki posisi atas. Kasus 
diatas terjadi dengan memiliki 
penyebabnya yakni disebabkan dengan 
terlalu lemah pengendalian internal dengan 
adanya sistem informasi yang bersifat 
secara terbuka akan keloyalannya 
terhadap para pekerja sehingga hal itu 
memnjadikan suatu perilaku yang bisa 
membuat rugi lembaga.  

Dari hasil penelitian terdahulu yang 
telah dianalisis apabila dibarengi dengan 
penggunaan Artificial Intelligence (AI) pada 
Sistem Informasi Akuntansi pada 
perusahaan ini tentunya membantu pihak 
perusahaan dalam menangani masalah 
kecurangan dan dibarengi dengan sistem 
pengendalian internal yang tentunya sudah 
tertata sesuai peraturan yang ada. Menurut 
Triatmaja (2019) Artificial Intelligence (AI) 
ia nyatakan kalau diantara semua dari satu 
aspek pelajaran terutama pada pokok 
cerdas yang bisa dipakai dalam membuat 
pola untuk menjalankan suatu pola 
perhitungan. Perhitungan yang dijalankan 
itu memiliki tujuan demi mnggapai sebuah 
sistem terhadap sistem komputerisasi agar 
lebih dapat diberikan kendali, 
mempermudah pelaksanaan 
tanggungjawab terutama untuk orang yang 
menggunakan, dan mencari pemecahan 
atas sebuah permasalahan.  

Hipotesis Penelitian 
1) Pengaruh Penerapan Sistem 

Pengendalian Internal Terhadap 
Kecenderungan Fraudulent 
Financial Reporting. 
Keefektifan dari perlakuan 

pengendalian internal tersendiri punya 
pengaruh yang tinggi terutama dalam 
menjalankan sebuah upaya agar bisa 
mengatasi keberhasilan suatu kecurangan 
pada aspek terutama di akuntansi. Dengan 
penerapan dari pengendalian internal 
dilakukan dengan efektif, hal itu bisa 
membuat suatu kejadian dengan 
pengecekan silang (cross check) dengan 
kejadian atas pekerjaan individu yang 
dijalankan kepada seorang diluar. Dengan 
upaya itu bisa membuat penurunan akan 
peluang dengan mengatasi 

kecenderungan yang terjadi atas perlakuan 
kecurangan dalam membuat aloksi suatu 
tindakan kesalahan. Sistem pengendalian 
internal dinyatakan sebagai perlakuan 
yang masih dalam perjalanan agar bisa 
memberi sebuah kepercayaan sepenuhnya 
mengenai suatau ketercapaian atas 
pengandalan informasi laporan keuangan, 
kepatuhan diri terhadap lembaga hukum, 
dan efektivitas serta efisiensi perencanaan 
(Tunggal, 2011). Pernyataan itu juga 
mendapat dukungan dari analisis penelitian 
yang dijalankan oleh peneliti Widyaswari 
(2017), dengan ia nyatakan kalau 
keefektifan  akan jalannya sistem 
pengendalian internal mempunyai sebuah 
pengaruh secara didapatkan negatif 
tersignifikan dengan adanya 
kecenderungan kecurangan (fraud) di 
aspek akuntansi. Analisis tersebut 
mengartikan bila keefektifan dari 
penggunaan sistem pengendalian internal 
semakin membludak jadinya hal tersebut 
dapat membuat kecurangan (fraud) 
cenderung terjadi pada aspek akuntansi 
akibat makin merendah, kemudian apabila 
dibalik maka keefektifan atas penggunaan 
pengendalian internal bisa makin 
merendah ini bisa berakibat pada 
kecurangan (fraud) dengan 
kecenderungan di aspek akuntansi dapat 
membludak. Berdasar penjelasan tersebut, 
hipotesis pertama disampaikan peneliti 
seperti: 
H1: Penerapan Sistem Pengendalian 
Internal Berpengaruh Negatif Terhadap 
Kecenderungan Fraudulent Financial 
Reporting. 

2) Pengaruh Penerapan Sistem 
Informasi Akuntansi Berbasis 
Artificial Intelligence Terhadap 
Kecenderungan Fraudulent 
Financial Reporting. 
Sistem informasi akuntansi dijadikan 

sebagai dasar dengan tujuan dalam 
memberi sebuah informasi di aspek 
ekonomi keuangan yang diperlukan oleh 
manajemen sebuah perusahaan guna 
lembaga untuk melakukan kelolaannya 
terhadap lembaganya, tetapi dalam 
pelaksanaanya sistem informasi pasti ada 
saja risiko baik di sistem untuk dapat 
membobol keamanan maupun melakukan 
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salah saji yang bisa secara sengaja dibuat 
demi bisa memenuhi hasratnya. 
Pernyataan ini sesuai dengan apa yang 
dibilah oleh peneliti Muhammad dan 
Ibrahim (2017) yakni penerapan dengan 
penggunaan sistem informasi akuntansi 
akan membuat pengaruh negatif dengan 
adanya fraud pada BPR Kota Banda Aceh 
yang isinya mencakup salah satu dari 
sistem data informasi mempunyai 
komponen disebutkan dengan people atau 
individu yang melakukan perjalanan 
system itu dan dilakukannya perubahan 
dari fungsi, langkah yang dapat berupa 
proses untuk dilakukan kumpulan, serta 
melakukan simpan data agar terhubung 
dengan perlakuan perkumpulan, 
pelaksanaan menjalankan usaha, 
software, serta infrastruktur keterdapatan 
informasi dari sistem teknologi semisalnya 
komputer maupun komponen miripnya, 
dan biasanya juga peralatan itu bisa 
membuat erorr karena rawan kesalahan.  

Dari hasil penelitian diatas apabila 
dibarengi dengan penggunaan Artificial 
Intelligence (AI) pada Sistem Informasi 
Akuntansi pada perusahaan ini tentunya 
membantu pihak perusahaan dalam 
menangani masalah kecurangan dan 
dibarengi dengan sistem pengendalian 
internal yang tentunya sudah tertata sesuai 
peraturan yang ada. Menurut (Soeprajitno, 
2019) menyatakan bahwa Artificial 
Intelligence (AI) merupakan bentuk 
perlakuan agar bisa lancar dalam 
menjalankan proses dari semua data 
dengan tujuan untuk memberi sebuah hasil 
secara standar ke dalam bentuk cerita 
sehingga perolehan dari hasil dapat dipakai 
sesuai kebutuhan. Artificial Intelligence (AI) 
dibuat sedemikian rupa layaknya manusia 
namun lebih sempurna dari manusia 
terutama dalam menyuruhnya untuk 
melakukan kelola pada data, 
menginterpretasikan bbahkan dapat 
memberi sebuah kesimpulan akan tingkat 
keakuratan yang lebih besar. Artificial 
Intelligence dipakai secara penting dalam 
memecah sebuah solusi dari beberapa 
macam kasus karena auditor sudah gagal 
dalam melakukan riset untuk menemui 
kecurangan. Berdasarkan penjelasan 
tersebut, hipotesis kedua yang dapat 
peneliti ajukan yaitu: 

H2: Penerapan Sistem Informasi 
Akuntansi Berbasis Artificial 
Intelligence Berpengaruh Negatif 
Terhadap Kecenderungan Fraudulent 
Financial Reporting. 
 
METODE 

Jenis analisis dari penelitian peneliti 
ini menggunakan sebuah metode 
penelitian kuantitaif. Populasi dari analisis 
penelitian yang digunakan berasal dari 
semua pekerja hotel bintang empat dan 
lima yang berlokasikan di Provinsi Bali. 
Penelitian dari analisis oleh peneliti ini 
memakai beberapa teknik atas cara 
pengambilan sampel Purposive Sampling,, 
penelitian analisis dari peneliti ini memakai 
beberapa macam indikator analisis 
penelitian dengan besaran 14 item, agar 
keseluruhan sampel terkecil dari 5 kali 
berdasar pada jumlah keseluruhan 
indikatornya atau dengan besaran 5 x 14 = 
70 sampel, atau bisa juga dengan paling 
banyak 10 kali dari keseluruhan perolehan 
indikator atau dengan dikalikan dari 10 x 14 
= 140. 

Dikarenakan Indonesia termasuk 
pulau Bali bahkan dunia masih terkena 
dampak pandemi COVID-19, kecil 
kemungkinan peneliti untuk memenuhi 
jumlah maksimum dari sampel yang telah 
ditentukan karena banyaknya hotel yang 
ada di Bali masih dalam kondisi tutup dan 
tidak dapat membantu untuk mengisi 
kuesioner penelitian ini, sehingga peneliti 
memutuskan untuk memakai jumlah 
minimum sampel yang telah ditentukan. 
Maka dari itu sampel penelitian yang 
dipakai oleh peneliti yaitu 70 orang 
responden yang akan dipakai dan diajak 
sebagai sampel analisis penelitian peneliti, 
rasional dengan alasan peneliti kenapa 
memakai rumus yang sudah dijabarkan 
dikarenakan memiliki alasan kalau peneliti 
menganggap sebuah perkumpulan dari 
populasi yang akan disasarkan oleh 
peneliti sangat tinggi serta jumlahnya pun 
dapat berubah sesuai keinginan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perolehan atas hasil dari analisis 
penelitian yang peneliti lakukan didapati 
dengan mengambil penggunaan beberapa 
uji yakni: (1) uji instrument penelitian yang 
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meliputi uji validitas data dan uji reliabilitas, 
(2) uji asumsi klasik dengan terbagi atas uji 
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 
heterokedasitas, (3) uji asumsi klasik pun 
meliputi: analisis regeresi linier berganda, 
uji hipotesis secara parsial (uji t), serta 
terakhir uji koefisien determinansi (R2). Dari 
penelitian ini diperoleh hasil sebagai 
berikut dimana nilai hasil hitung pada 
output spss 21 yang telah peniliti lakukan 
dengan didapatkannya hasil kalau 
keseluruhan perolehan nilai variabel lebih 
didapati besar disbanding dengan nilai rtabel 
yaitu 0,30. Maka itu semua sub indikator 
instrumen analisis penelitian peneliti 
terhadap variabel sistem pengendalian 
internal (X1), sistem informasi akuntansi 
berbasis artificial intelligence (AI) (X2) dan 
kecenderungan fraudulent finanacial 
reporting (Y) yang dipakai yakni berupa 
valid dan kemudian dari sub beberapa 
instrument itu juga bisa dipakai dalam 
mengkaji analisis dengan perhitungan 
statistik kedepannya.  

Pengukuran secara perlakuan 
reliabilitas dijalankan dengan 
menggunakan suatu pengukuran yang 
dilakukan satu kali saja beserta dibantu 
dari software SPSS 21 uji statistik 
Cronbach Alpha (α). Dalam sebuah 
konstruk atau yang bisa disebut variabel 
biasanya akan didapatkan reliable bila 
perhitungannya diberi nilai Cronbach Alpha 
> 0.60. Setelah melakukan pengujian 
didapatkan nilai Cronbach Alpha dari setiap 
variabel diantaranya: 1) Sistem 

Pengendalian Internal  (X1) memiliki 
Cronbach Alpha = 0,972, 2) Sistem 
Informasi Akuntansi Berbasis Artificial 
Intelligence (AI) (X2) memiliki Cronbach 
Alpha = 0,941 dan 3) Kecenderungan 
Fraudulent Financial Reporting (Y) memiliki 
Cronbach Alpha = 0,613, jadi dapat 
disimpulkan kalau perolehan nilai alpha 
cronbach diantara setiap variabel 
mendapati jumlah angka yang dicakupi 
lebih besar dibanding dengan nilai dari 0,60 
sehingga sub variabel dari perhitungan itu 
bisa dibilang reliabel. 

Tahap selanjutnya adalah 
dilakukannya uji asumsi klasik untuk 
perhitungan akan data pengamatan yang 
bisa dilakukan analisis secara kedepannya. 
Disampaikan pula hasil perolehan 
pengujian dari uji asumsi klasik yang 
berupa perhitungan uji normalitas, uji 
multikoloniearitas dan uji 
heteroskedastisitas. Dasar pengambian 
keputusannya adalah (SPSS Indonesia, 
2014): (1) Apabila angka perolehan atas 
signifikansi Kolmorogov-Smirnov Sig > 
0,05, jadinya model regresi bisa dikatakan 
normal. (2) sedangkan bila angka  
perolehan signifikansi Kolmorogov-
Smirnov Sig < 0,05, data jadinya model 
regresi tidak mendapati distribusi normal. 
Hasil analisis dari pengujian uji 
Kolmogorov-Smirnov bisa dilihat di dalam 
Tabel 2 dibawah.  

Berdasarkan Tabel 2 itu bisa 
ditampak kalau unstandarized residu 
mempunyai perolehan nilai Asymp.Sig (2-
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tailed) dengan perolehan dengan besaran 
0,933 yakni melebihi dari 0,05. Disimpulkan 
kalau semua analisis data didapati 
distribusi bersifat normal.  

Selanjutnya yaitu uji multikolinearitas 
adalah dipakai dengan tujuan dalam 
mengetahui bagaimana model regresi 
ditemui berkaitan dengan korelasi dengan 
pengantaran dari variabel bebas 
(independen). Bila didapati terjadi sebuah 
korelasi, jadi hal itu bisa diberi nama 
adanya sebuah masalah multikolinearitas 
(Ghozali, 2005). Uji Multikolinearitas 
dijalankan dengan tujuan agar kita tahu 
kalau ada maupun tidaknya keterjadian 

multikolinearitas. Ada satu metode agar 
kita tahu apabila terjadi multikolinearitas 
dengan dilihat dari model regresi yakni bisa 
dilihat atas perolehan nilai tolerance and 
variance inflation factor (VIF). Jika nilai 
perolehan tolerance melebihi perolehan 
sepuluh persen atau perolehan VIF 
mengurang dari sepuluh, jadi dikatakan 
tidak ada multikolinearitas. Kemudian di 
tabel 3 juga sudah ditayangkan perolehan 
hasil dari analisis perhitungan nilai 
perhitungan tolerance dan VIF < 10 serta 
pendapatan angka tolerance > 0,10 atau 
10% menggunakan program SPSS 21. 

Pada tabel 3 dilihatkan kalau nilai 
perolehan atas tolerance tiap variabel 
mencapai besaran 0,179, serta perolehan 
variance inflation factor (VIF) mencapai 
besaran 5,584, jadi keseluruhan sub 
variabel bebas memiliki nilai atas tolerance 
> 10% dan bisa juga atas variance inflation 
factor (VIF) < 10, jadi simpulan akhir bahwa 
tidak terjadi bakan tidak adanya 
multikolinearitas antara variabel bebas 
dalam pengujian model regresi.  

Uji heteroskedastisitas dinyatakan 
sebagai pengujian dengan tujuan mencari 
tahu apakah di sebuah perhitungan model 
regresi didapati ketidaksamaan antar 
model atas residual bila dilihat dari satu 
pengamatan. Uji heterokedastisitas di 
analisis penelitian dari peneliti ini 
dijalankan dengan memakai pengujian 
grafik scater plot, dengan mendapati dasar 
dalam penganalisisannya seperti ini: (1) 
Bila didapati pola yang dirasa beda, 
semisal terjadi diantara titik dalam suatu 
pola yang tercantum mengalami suatu 
gelombang, membesar namun berdekatan 
pada akhirnya jadi dapat diberi indikasi 
kalau perhitungannya didapati 

heteroskedastisitas. (2) Bila tidak didapati 
sebuah pola yang tercantum yang serupa 
seperti titik yang tersebar secara teratur 
berdekatan antara atas dan bawah 
perolehan angka nol seperti terletak di 
sumbu Y, jadi disimpulin tidak adanya 
suatu heteroskedastisitas.  

Berdasarkan Gambar 1 tersebut, kita 
tahu kalau seluruh perolehan data variabel 
mempunyai persebaran secara random, 
tidak berisinya sebuah pola yang aneh 
yang dilihat pada grafik scater plot dimana 
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bisa diberi arti kalau model regresi tidak 
ditemui suatu heteroskedastisitas. 

Selanjutnya adalah analisis regresi 
linier berganda, analisis ini dipakai dengan 
tujuan agar tahu akan seberapa besar 
suatu pengaruh terhadap beberapa 
variabel bebas dari variabel : Sistem 
Pengendalian Internal (X1), Sistem 
Informasi Akuntansi Berbasis Artificial 
Intelligence (X2) terhadap variabel 
terikatnya yaitu Kecenderungan Fraudulent 
Financial Reporting (Y). Persamaan regresi 

linier berganda memiliki perumusan 
menurut ahli ini (Ghozali, 2005): 

𝒀 =  𝜶 +  𝒃𝟏𝑿𝟏 +  𝒃𝟐𝑿𝟐 +  𝜺  (1) 
Pengujian analisis regresi dijalankan 

dengan cara memperhitungkan pengujian 
hipotesis yang akan dikembangbiakan 
pada analisis penelitian dari peneliti ini. 
Pengolahan data dijalankan dengan 
memakai pertolongan dari aplikasi program 
SPSS 21. 

Hasil pengujian regresi linear 
berganda bisa ditampak di Tabel 4 diatas. 
Berdasar Tabel 4 yang sudah dipapar bisa 
debuntuk sebuah model persamaan 
regresi linear berganda yang dikaji seperti 
ini. 

𝒀 =  𝟔𝟖, 𝟓𝟏𝟒 –  𝟎, 𝟎𝟔𝟏 𝑿𝟏 –  𝟎, 𝟑𝟎𝟒 𝑿𝟐 (2) 
Persamaan regresi yang dipapar bisa 

dijelaskan macamnya ini. 
1. Nilai konstanta dengan besaran 68,514 

memiliki arti kalau penerapan variabel 
sistem pengendalian internal (X1) dan 
variabel sistem informasi akuntansi 
berbasis artificial intellegence (X2) = 
nol, maka variabel kecenderungan 
fraudulent financial reporting (Y) akan 
terjadi sebesar 68,514 

2. Nilai koefisien (β1) regresi bernilai 
negatif sebesar -0,061 berarti apabila 
variabel sistem pengendalian internal 
(X1) meningkat maka variabel 
kecenderungan fraudulent financial 
reporting (Y) akan menurun bila syarat 
akan perhitungan dari variabel sejenis 
lain mencapai konstan. 

3. Nilai koefisien (β2) regresi variabel 
sistem informasi akuntansi berbasis 
artificial intellegence (X2) sebesar -
0,304 berarti apabila variabel sistem 

informasi akuntansi berbasis artificial 
intellegence (X2) meningkat maka 
variabel kecenderungan fraudulent 
financial reporting (Y) akan menurun 
dengan syarat variabel lainnya 
konstan. 
Uji t dipakai dengan tujuan untuk 

menguji dalam melakukan uji signifikansi 
hubungan yang terjadi dari perhitungan 
atas variabel X dan Y, apakah variabel X1, 
dan X2 (sistem pengendalian internal, 
sistem informasi akuntansi berbasis 
artificial intelligence) sangat mempunyai 
pengaruh apabila disandingkan dengan  
variabel Y (fraudulent financial reporting) 
dengan dipisah atau biasa disebut parsial 
(Ghozali, 2005). Uji t didasarkan atas 
dengan penunjukan sejauh mana 
pengaruh dari variabel satu yang berfungsi 
secara jelas akan independen individual 
dengan melakukan paparan atas variasi 
variabel dependen. Pada uji perhitungan 
kali ini dapat dijalankan dengan membuat 
perbandingan tingkat signifikansinya. Bila 
nilai signifikan < α 0,05 menunjukkan 
bahwa Ho ditolak sedangkan dari Ha 
diterima. Maka hal itu sangat perlu dalam 
melakukan uji signifikasi di masing sub 
koefisien regresi, dengan beberapa tujuan: 
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1. Untuk mengetahui apakah secara 
parsial variabel sistem pengendalian 
internal (X1) berpengaruh terhadap 
variabel kecenderungan fraudulent 
financial reporting (Y) diberi arti kalau 
secara nyata bersifat signifikan bahkan 
bisa didapati secara tidak sengaja. 
Kesimpulan yang didapat adalah Nilai  

Thitung = -2,200, sig 0,031 berarti H0  ditolak 
sedangkan dari  Ha diterima.  Ini berarti 
kalau ada sebauah pengaruh negatif dan 
tersignifikan dari perhitungan variabel 
sistem pengendalian internal (X1) dengan 
adanya variabel kecenderungan fraudulent 
financial reporting (Y). 
2. Untuk mengetahui apakah secara 

parsial variabel sistem informasi 

akuntansi berbasis artificial 
intellegence (X2) berpengaruh 
terhadap variabel kecenderungan 
fraudulent financial reporting (Y) adalah 
pasti nyata memiliki sifat signifikan 
bahkan bisa didapati secara tidak 
sengaja. 
Nilai  Thitung  = -6,353, sig 0,000 dapat 

diberi arti H0  ditolak sedangkan dari Ha 
diterima.  Ini diartikan juga kalau ada suatu 
perhitungan dengan pengaruh negatif dan 
signifikan diantara variabel sistem 
informasi akuntansi berbasis artificial 
intellegence (X2) terhadap variabel 
kecenderungan fraudulent financial 
reporting (Y). 

Yang terakhir yaitu uji nilai koefisien 
determinasi (R2), dimana uji ini didari 
perhitungan ini dipakai dalam melakukan 
pengukuran antara tingkat kemampuan 
model dengan paparan atas model dari 
variabel bebas. Bila perolehan dari 
perhitungan nilai R2 rendah jadi kalau 
perhitungan dari kemampuan atas sub 
beberapa variabel bebas bila diterangkan 
model dari jenis variabel terikat yang 
bersifat terbatas. Perolehan nilai yang 
dekat dengan antara satu dari lainnya 
diartikan kalau variabel bebas memberi 
semua data informasi yang diperlukan 
dalam menjalankan prediksi atas model 
variasi dari varian variabel terikat. Nilai 
perolehan R2 berada di letak dari 0 sampai 
ke 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Bila R2 didapati dekat 1 
(100%), jadi simpulan perolehan hasil atas 
perhitungan memberi petunjuk kalau 
apabila hal itu terjadi jadi dapat membuat 
makin bagus secara benar antara 
perolehan garis regresi. Itu juga kalau 
dibalik, kalau perolehan nilai R2 memiliki 
kedekatan 0 jadi hal itu bisa memberi 

petunjuk kalau makin tidak memiliki 
ketepatan atas garis regresi dalam 
melakukan pengukuran dari data 
observasi. 

Berdasar Tabel 5 nilai adjusted R2 

dengan besaram 0,850, ini diberi arti 
sebesar 85% variabel sistem pengendalian 
internal (X1) dan variabel sistem informasi 
akuntansi berbasis artificial intellegence 
(X2) mempengaruhi variabel 
kecenderungan fraudulent financial 
reporting (Y) begitu juga dengan sisanya 
mendapati perolehan bedaran 15% secara 
dipapar dari variabel berikutnya untuk 
penelitian lainnya. 

Pengaruh Penerapan Sistem 
Pengendalian Internal Terhadap 
Kecenderungan Fraudulent Financial 
Reporting 

Berdasar hasil analisis penelitian 
peneliti didapati kalau koefisien regresi 
menggapai besaran -0,061 nilai t-hitung 
sebesar -2,200 sig = 0,031 bila disanding 
dengan perolehan 0,05, jadi H0 ditolak 
sedangkan dari H1 diterima.  Ini bisa diberi 



JIMAT (Jurnal Ilmiah Mahasiswa Akuntansi) Universitas Pendidikan Ganesha, Vol :  12 No : 01 Tahun 2021 e- 

ISSN: 2614 – 1930. 
 

898 

 

arti kalau penerapan sistem pengendalian 
internal memiliki sebuah pengaruh negatif 
secara tersignifikan dengan adanya 
cendrungan atas fraudulent financial 
reporting. Hasil analisis penelitian peneliti 
memberikan makna kalau bila penerapan 
sistem pengendalian internal makin besar 
jadi hal yang membuat fraudulent financial 
reporting bisa cenderung makin kecil, serta 
dibalik juga akan begitu.Hal dari 
pernyataan itupun diberi dukungan dari 
analisis penelitian yang dijalankan oleh 
peneliti Widyaswari (2017), yang ia 
nyatakan kalau pengefektivitas atas sistem 
pengendalian internal mempunyai sebuah 
pengaruh yang didapati negatif secara 
tersignifikan dengan adanya suatu yang 
cenderung dalam kecurangan (fraud) di 
aspek akuntansi.  

Pengaruh Penerapan Sistem Informasi 
Akuntansi Berbasis Artificial 
Intellegence (AI) Terhadap 
Kecenderungan Fraudulent Financial 
Reporting 

Berdasar hasil perolehan atas 
analisis penelitian peneliti didapati 
koefisien regresi memperoleh besaran -
0,304 nilai t-hitung dengan besaran -6,353 sig 
= 0,000 apabila disanding dari 0,05, jadi H0 
ditolak namun dari H2 diterima.  Ini diberi 
arti kalau penerapan sistem informasi 
akuntansi berbasis artificial intellegence 
(AI) memiliki sebuah pengaruh negatif 
secara tersignifikan dengan adanya hal 
yang cenderung fraudulent financial 
reporting. Hasil simpulan analisis penelitian 
memberikan makna kalau penerapan 
sistem informasi akuntansi berbasis 
artificial intellegence (AI) makin besar 
maka semakin rendah terjadinya 
kecenderungan fraudulent financial 
reporting, begitupun sebaliknya. Hal diatas 
didukung oleh pernyataan pernyataan oleh 
Muhammad dan Ibrahim (2017) yakni 
penerapan sistem informasi akuntansi 
memiliki sebuah negatif dengan adanya 
fraud pada BPR Kota Banda Aceh.  

SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Terpacu dalam hasil analisis 
penelitian pemeliti serta pembahasan 
mengenai pengaruh penerapan sistem 

pengendalian internal dan sistem informasi 
akuntansi berbasis artificial intelligence 
terhadap kecenderungan fraudelent 
financial reporting kesimpulan yang bisa 
ditarik yaitu: (1) Sesuai dengan hipotesis 
yang diajukan yakni H1: Penerapan Sistem 
Pengendalian Internal Berpengaruh 
Negatif Terhadap Kecenderungan 
Fraudulent Financial Reporting, 
berdasarkan nilai Thitung = -2,200, sig 0,031 
berarti H0 ditolak sedangkan Ha diterima. Ini 
berarti kalau terdapatnya sebuah pengaruh 
negatif dan signifikan apabila dengan 
adanya variabel sistem pengendalian 
internal (X1) dengan adanya variabel 
kecenderungan fraudulent financial 
reporting (Y). (2) Sesuai dengan hipotesis 
yang diajukan yaitu H2: Penerapan Sistem 
Informasi Akuntansi Berbasis Artificial 
Intelligence memiliki pengaruh secara 
Negatif dengan adanya Kecenderungan 
Fraudulent Financial Reporting, nilai Thitung 
= -6,353, sig 0,000 yang diartikan kalau H0 
ditolak sedangkan Ha diterima.  Hal 
yersebut dikatakan kalau terdapatnya 
sebuah pengaruh secara negatif dan 
signifikan diantara variabel sistem 
informasi akuntansi berbasis artificial 
intellegence (X2) terhadap variabel 
kecenderungan fraudulent financial 
reporting (Y). 
Saran 

Merujuk pada pemaparan tersebut 
diatas, adapun saran yang bisa diberi 
berdasarkan hasil penelitian dengan tujuan 
menyempurnakan penelitian selanjutnya 
yakni: (1) Bagi sebuah lembaga diharapkan 
bisa lebih diperhatikan beberapa factor 
pemicu yang bisa mengenai pengaruh 
terjadinya kecenderungan kecurangan 
pada laporan keuangan di perusahaan 
masing-masing, agar kedepannya 
perusahaan dapat menghindari tindakan 
kecurangan (fraud) pada perusahaan 
terutama pada kecurangan di laporan 
keuangan perusahaan. (2) Bagi peneliti lain 
dalam melakukan penelitian lanjutan dari 
sangat tinggi pemberian harapan untuknya 
agar dapat meneliti hal yang sama tentang 
pengaruh penerapan sistem pengendalian 
internal dan penerapan sistem informasi 
akuntansi berbasis artificial intelligence 
dengan adanya variabel kecenderungan 
fraudelent financial reporting dengan 
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menggunakan variabel indipenden yang 
sama atau dapat pula meberi tambahan 
sub variabel independen yang lebih atau 
jarang dipakai dari para peneliti terdahulu. 
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